
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Akuntansi Biaya 

Menurut Sajekti dan Syamawati (2017:4) Akuntansi biaya merupakan bagian 

penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi tools of management, yang 

berfungsi menyediakan informasi biaya bagi kepentingan manajemen agar dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan dan penyajian biaya dengan cara tertentu yang merupakan bagian dari 

bidang khusus akuntansi, menekankan pada penentuan dan pengendalian biaya. 

Pengertian biaya (cost) berbeda dengan pengertian beban (expense). Definisi 

beban mencakup kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

perusahaan yang biasa meliputi, misalnya beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan. 

Beban tersebut biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset seperti kas (dan 

setara kas), persediaan, dan aset tetap. 

Pengertian biaya dalam akuntansi biaya diartikan dalam dua pengertian yang 

berbeda, yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. Biaya atau cost 

adalah  pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi 

atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum habis 

masa pakainya, dan digolongkan sebagai aset yang dimasukan dalam neraca. Beban atau 

expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya 

yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat dimasa akan datang 

dikelompokan sebagai harta. Biaya ini dimasukan ke dalam Laba Rugi, sebagai 

pengurangan dari pendapatan. Dari definisi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Cost (biaya) adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan nilai uang dan 

dianggap akan memberikan manfaat dimasa yang akan datang. 

2. Expense (beban) adalah pengorbanan sumber ekonomi yang telah kadaluarsa yang 

akan dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba. 
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Menurut Carter (2017:11) Peranan akuntansi biaya diantaranya: 

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi dalam kondisi 

kompetitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya. Suatu aspek penting 

dalam rencana adalah potensinya untuk memotivasi orang agar berkinerja dengan 

cara yang konsisten dan menentukan biaya dari setiap produk dan jasa yang 

dihasilkan untuk tujuan penetapan harga dan untuk evaluasi kinerja dari suatu produk, 

departemen, divisi. 

2. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu tahun atau untuk 

periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan nilai persediaan dan 

harga pokok penjualan sesuai dengan aturan pelaporan eksternal dengan tujuan 

perusahaan. 

3. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian aktivitas, 

mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas. 

4. Mengendalikan kekuatan fisik dari persediaan. 

5. Memilih antara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau jangka panjang yang 

dapat mengubah pendapatan dan biaya. 

 

2.1.2. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya menurut Riwayadi (2016:16) yaitu: 

1. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Kemudahan Penelusuran (Traceability) 

Kemudahan penelusuran menunjukan mudah atau tidaknya penelusuran biaya 

hingga ke objek biasanya. Semakin mudah biaya tersebut ditelusuri ke objek biayanya, 

semakin akurat pembebanan biaya tersebut ke objek biaya. Klasifikasi biaya berdasarkan 

kemudahan penelusuran biaya terbagi dalam dua jenis: 

a. Biaya langsung adalah biaya yang dapat dengan mudah dan akurat ditelusuri ke objek 

biaya. Biaya yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke objek biaya adalah 

biaya untuk sumber daya yang semata-mata dikonsumsi oleh objek tersebut. Karena 

sumber dayanya hanya dikonsumsi oleh objek biaya tertentu, biasanya sumber daya 

tersebut dapat sepenuhnya dibebankan ke objek biaya tersebut. Oleh karena itu, 

pembebanan biaya yang paling akurat ke objek biaya adalah biaya langsung. 
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b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat secara mudah dan akurat 

ditelusuri ke objek biaya. Hal itu karena biayanya dikonsumsi bersama oleh beberapa 

objek biaya. Biaya tidak langsung disebut juga dengan biaya bersama. Biaya ini 

dibebankan kepada produk dengan menggunakan alokasi.  Keakuratan pembebanan 

biaya kepada objek biaya sangat dipengaruhi oleh keakuratan pemilihan dasar 

alokasi. Oleh karena itu masalah utama dalam penghitungan biaya suatu objek biaya 

adalah pembebanan biaya tidak langsung, yaitu bagaimana membebankannya kepada 

produk secara akurat agar Harga Pokok Produksi tidak terlalu tinggi yang akan 

mengakibatkan harga jualnya juga tinggi sehingga produk menjadi tidak kompetitif 

atau harga pokok  produksi terlalu rendah yang bisa menjadikan produk tersebut 

sangat kompetitif karena harga jualnya akan lebih rendah dari pesaingnya namun 

produk tersebut seakan-akan memiliki laba, tapi kenyataannya rugi. 

2. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Fungsi Utama Organisasi 

Setiap organisasi, baik organisasi kecil ataupun organisasi besar, organisasi sosial 

maupun organisasi bisnis, pasti akan melakukan pengklasifikasian biaya, adapaun 

klasifikasi biaya berdasarkan fungsi utama organisasi, yaitu: 

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi. Biaya 

produksi sendiri terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. 

b. Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi pemasaran. Beban 

gaji karyawan pemasaran, beban iklan dan ongkos angkut penjualan adalah beberapa 

contoh beban pemasaran. 

c. Beban Administrasi dan Umum 

Beban administrasi dan umum adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi 

administrasi dan umum. Beban gaji karyawan departemen personalia, beban 

penyusutan peralatan departemen akuntansi, dan beban peralatan departemen 

keuangan adalah beberapa contoh beban administrasi dan umum. 
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3. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya 

Perilaku biaya mengkaji hubungan total biaya dan biaya per unit dengan 

perubahan output driver aktivitas. Dalam hal ini, biaya dihubungkan dengan output 

driver aktivitas tertentu. Biaya berdasarkan perilaku biaya diklasifikasi dalam tiga jenis 

yaitu: 

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang totalnya tetap tanpa dipengaruhi oleh perubahan output 

driver aktivitas dalam batas relevan tertentu, sedangkan biaya per unit berubah 

berbanding terbalik dengan perubahan output driver aktivitas.  

b. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang totalnya berubah secara proporsional terhadap 

perubahan output driver aktivitas, sedangkan biaya per unitnya tetap dalam batas 

relevan tertentu. Semakin tinggi output driver aktivitas, semakin tinggi pula total 

biayanya, dan sebaliknya. 

c. Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang totalnya berubah secara tidak proporsional 

seiring dengan perubahan output driver aktivitas dan biaya per unitnya berubah 

berbanding terbalik dengan perubahan output driver aktivitas. Berdasarkan definisi 

tersebut, sebagian ciri biaya semi variabel mirip dengan biaya variabel, yaitu total 

biayanya berubah seiring dengan perubahan output driver aktivitas, dan sebagian lagi 

cirinya mirip biaya tetap, yaitu biaya per unitnya berubah berbanding terbalik dengan 

perubahan output aktivitas. 

Supriono dalam Dewi et al (2017:517) menyatakan penggolongan biaya atau 

unsur-unsur biaya produksi yaitu:  

a. Biaya bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi produk selesai dan 

pemakaiannya dapat diidentifikasi atau diikuti jejaknya atau merupakan bagian 

integral pada produk tertentu. 

1) Bahan Baku Langsung  

Bahan baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa yang 

sedang diproduksi. 
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2) Bahan Baku Tidak Langsung  

Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu produk tetapi tidak diklasifikasikan sebagai bahan baku 

langsung karena bahan baku tersebut tidak menjadi bagian dari produk.  

b. Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

semua karyawan. 

1) Tenaga Kerja Langsung  

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konveksi bahan baku 

langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk 

tertentu. 

2) Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak secara langsung 

ditelusuri komposisi produk jadi.  

c. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan baku dan tenaga kerja 

langsung. Biaya produksi yang termaksuk dalam biaya overhead pabrik menurut 

sifatnya dikelompokan menjadi beberapa golongan berikut ini:  

1) Biaya Bahan Penolong 

Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi atau bahan 

yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nlainya relatif kecil bila 

dibandingkan dengan Harga Pokok Produksi tersebut. 

2) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 

Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (sparepart), biaya 

bahan habis pakai (factory supplies), dan harga perolehan jasa dari pihak luar 

perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, 

bangunan pabrik, mesin-mesin dan equipment, kendaraan, perkakas laboraturium, 

dan aset tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.  

3) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat 

diperhitungkan secara langsung kepada produk atau pesanan tertentu.  
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4) Biaya Yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aset Tetap  

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya-biaya 

depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan equipment, perkakas 

laboratorium, alat kerja, dan aset tetap lain yang digunakan di pabrik.  

5) Biaya Yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu  

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya-biaya asuransi 

gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan equipment, asuransi kendaraan, 

asuransi kecelakaan karyawan, dan biaya amortisasi.  

6) Biaya Overhead Pabrik Lain Yang Secara Langsung Memerlukan Pengeluaran 

Uang Tunai 

Biaya overhead pabrik yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya 

reparasi yang diserahkan pada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN dan 

sebagainya.  

d. Biaya pemasaran yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai dengan 

pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi fungsi penjualan, fungsi 

penggudangan produk selesai, fungsi pengepakan dan pengiriman, fungsi adpertensi, 

fungsi pembuatan faktur atau administrasi penjualan.  

e. Biaya administrasi dan umum yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

administrasi dan umum. Biaya ini terjadi dalam rangka penentuan kebijaksanaan, 

pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan.  

f. Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi 

keuangan.  

 

2.1.3. Biaya Produksi 

Menurut Mulyadi (2017:122) di dalam perusahaan industri yang mengolah bahan 

baku menjadi bahan jadi, ada biaya yang dikenal dengan biaya produksi atau 

manufacturing cost, yang dibagi menjadi dua pendekatan yaitu: 

1. Full Costing  

Full costing atau sering pula disebut absorption atau conventional costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua 

unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku 
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langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku 

variabel maupun tetap. 

2. Variable Costing  

Variable costing atau sering pula disebut direct costing merupakan metode 

penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 

berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dalam pendekatan ini 

biaya-biaya yang diperhitungkan sebagai harga pokok adalah biaya produksi variabel 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik variabel. 

Pada umumnya biaya ini terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku langsung ditambah dengan 

biaya tenaga kerja langsung disebut biaya utama (prime cost) karena biaya ini 

merupakan komposisi biaya terbesar dalam struktur biaya produksi. Biaya tenaga kerja 

langsung ditambah dengan biaya overhead pabrik disebut biaya konversi karena biaya 

ini digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. 

Biaya overhead pabrik yang berbeda-beda waktunya menyulitkan perusahaan jika 

harus membebankan biaya overhead pabrik sampai semua biaya overhead pabrik yang 

terjadi diketahui, kesulitan ini disebabkan karena pesanan ada yang sudah jadi sebelum 

semua biaya overhead pabrik sesungguhnya diketahui padahal perusahaan harus 

membebankan biaya overhead pabrik ke semua pesanan, kesulitan yang lain adalah 

pemesan menginginkan untuk mengetahui harga pesanannya pada saat memesan. Harga 

pesanan dihitung perusahaan dari total biaya produksi yang di dalamnya termasuk biaya 

overhead pabrik. 

Adanya berbagai permasalahan di atas menyebabkan perusahaan harus membuat 

kebijakan untuk membebankan biaya overhead pabrik ke pesanan berdasarkan tarif yang 

ditentukan di muka (predetermined overhead), yaitu tarif yang digunakan untuk 

membebankan biaya overhead pabrik. Cara perhitungan tarif ini adalah membagi total 

biaya overhead pabrik dengan dasar pembebanan. Total biaya overhead pabrik yang 

digunakan adalah anggaran biaya overhead pabrik, untuk membagikan secara adil biaya 

overhead pabrik ke semua pesanan maka digunakan dasar pembebanan. Dasar 
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pembebanan tersebut dapat menggunakan jam kerja mesin, jam tenaga kerja, biaya 

tenaga kerja, jumlah satuan produk, dan biaya bahan baku. Aktivitas yang dipilih 

sebagai dasar pembebanan ini juga dihitung berdasarkan taksiran. Jumlah biaya 

overhead pabrik dibebankan dihitung dengan cara mengalikan tarif biaya overhead 

pabrik dengan aktivitas yang dikonsumsi sesungguhnya oleh pesanan.  

 

2.1.4. Harga Pokok Produksi 

Menurut Wijayanti et al (2019:62) Harga Pokok Produksi dalam industri 

merupakan bagian terbesar dari biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Jika 

informasi biaya untuk pekerjaan atau proses tersedia dengan cepat, maka manajemen 

mempunyai dasar kuat untuk merencanakan kegiatan perusahaannya. 

Dalam memperhitungkan dan menentukan Harga Pokok Produksi, harus terlebih 

dahulu mengetahui unsur-unsur biaya yang terkait dengan perhitungan Harga Pokok 

Produksi tersebut. Setiap perusahaan memiiki struktur Harga Pokok Produksi yang 

berbeda, tetapi secara umum unsur-unsur Harga Pokok Produksi dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Harga Pokok Produksi 

Persediaan Bahan Baku Awal       XXX 

Pembelian         XXX 

Bahan Tersedia Untuk Diproduksi      XXX 

Persediaan Bahan Baku Akhir     (XXX) 

Pemakaian Bahan Baku      XXX 

Biaya Overhead Pabrik       XXX 

Biaya Tenaga Kerja Langsung      XXX 

Total Biaya Produksi      XXX 

Biaya Manufaktur        XXX 

Barang Dalam Proses Awal       XXX 

Barang Dalam Proses Akhir      (XXX) 

Harga Pokok Produksi       XXX 

Sumber: Wijayanti et al (2019:62) 
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Menurut Siregar et al (2019:30) secara garis besar, sistem akumulasi biaya 

dikelompokan menjadi dua macam sebagai berikut: 

1. Sistem Akumulasi Biaya Pesanan (Job Order Costing Method)  

Sistem akumulasi biaya pesanan tepat digunakan jika produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan bersifat heterogen. Produk bersifat heterogen apabila setiap jenis produk 

diproduksi dalam spesifikasi dan kuantitas yang berbeda dan kombinasi sumber daya 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan setiap jenis produk tersebut juga berbeda. 

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan menghasilkan produk dengan spesifikasi dan 

kuantitas sesuai permintaan pemesan, karena spesifikasi produk dan kuantitas yang 

dipesan oleh masing-masing pemesan berbeda maka produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang berproduksi atas dasar pesanan bersifat heterogen. 

Tujuan akumulasi biaya pesanan adalah menghitung biaya total dan per unit setiap 

pesanan. Oleh karena itu, dalam penentuan biaya pesanan, setiap pesanan diperlakukan 

sebagai objek biaya. Setiap pesanan dibuatkan sebuah kartu biaya yang digunakan untuk 

mencatat semua biaya produksi yang terjadi dalam memproduksi pesanan yang 

bersangkutan. Pada saat pesanan telah selesai dikerjakan, biaya per unit dihitung dengan 

cara membagi biaya total yang dibebankan ke suatu pesanan sejak mulai sampai selesai 

dikerjakan dengan jumlah unit yang dihasilkan untuk pesanan tersebut. 

2. Sistem Akumulasi Biaya Proses  (Process Costing Method) 

Sistem akumulasi biaya proses cocok diterapkan jika produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan bersifat homogen. Produk bersifat homogen apabila bentuk fisik dan sumber 

daya yang dibutuhkan oleh setiap unit sepenuhnya sama. Produk homogen dihasilkan 

melalui proses produksi berkelanjutan (metode produksi massal). 

Dalam sistem akumulasi biaya proses, biaya produksi yang terjadi pertama-tama 

diakumulasi menurut departemennya. Jumlah biaya yang diakumulasi dalam suatu 

departemen merupakan biaya yang harus dipertanggungjawabkan oleh departemen 

tersebut. Untuk menghitung biaya produk, biaya produksi yang diakumulasikan dalam 

sebuah departemen kemudian dibebankan ke unit produk yang dihasilkan oleh 

departemen yang bersangkutan. Biaya per unit produk dihitung secara periodik. 

Misalnya setiap akhir bulan dengan cara membagi jumlah biaya yang diakumulasikan ke 
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dalam sebuah departemen selama satu periode dengan jumlah unit yang diproduksi oleh 

departemen tersebut dalam periode yang sama. 

 

2.1.5. Job Order Costing 

1. Pengertian Job Order Costing 

Perusahaan yang melakukan produksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan kos 

produksinya dengan metode kos pesanan (Job Order Cost Method). Suatu pesanan 

adalah output yang diidentifikasikan untuk memenuhi pesanan pelanggan tertentu atau 

untuk mengisi kembali item persediaan. Hal ini berbeda dengan sistem perhitungan 

biaya berdasarkan proses, dimana biaya di akumulasikan untuk suatu operasi atau 

subdivisi dari suatu perusahaan, seperti departemen.  

Menurut Dunia et al (2018:66) metode harga pokok pesanan adalah suatu sistem 

akuntansi biaya perpetual yang menghimpun atau mengumpulkan biaya-biaya menurut 

pekerjaan-pekerjaan (jobs) tertentu. Sistem ini cocok untuk elemen-elemen pekerjaan 

yang unik dengan barang atau jasa yang dibuat atau diproduksi sesuai dengan spesifikasi 

yang diminta oleh para pelanggan atau pemesan. Metode ini biaya-biaya produksi 

dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan kos produksi per satuan produk yang dihasilkan 

untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi 

untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan bersangkutan. 

Metode ini diterapkan di perusahaan yang memproduksi produk berdasarkan pesanan 

atau bersifat unik karena produk memiliki spesifikasi khusus sehingga setiap batch 

produk yang dihasilkan selalu berbeda. Istilah pesanan (job order) mengacu pada 

pesanan kerja (job), bukan pesanan pelanggan (customer order). Jadi, walaupun 

perusahaan tidak menerima pesanan dari pelanggan, perusahaan tetap memproduksi 

barang dengan spesifikasi yang dirancang sendiri. Hal ini biasanya dapat di perusahaan 

pembuat perabot atau tukang jahit. Untuk perusahaan seperti ini, pengumpulan biaya 

produksi juga menggunakan metode harga pokok pesanan. Perusahaan manufaktur yang 

menggunakan metode harga pokok pesanan diantaranya adalah perusahaan pembuat 

perabot dan percetakan, sedangkan perusahaan jasa diantaranya adalah tukang jahit, 

kantor akuntan, pengacara, dan hotel (jika objek biaya yang dihitung adalah tamu hotel). 
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Harga pokok produk dalam metode harga pokok pesanan, dihitung setelah produk 

selesai dibuat. Hal ini dilakukan karena setiap produk yang dibuat akan memerlukan 

sumber daya yang berbeda sesuai dengan spesifikasi produk yang ingin dihasilkan. 

Karena setiap produk memerlukan sumber daya berbeda, setiap produk akan memiliki 

harga pokok dan harga jual produk yang berbeda. 

Dalam kalkulasi biaya job order, setiap job atau pesanan adalah suatu satuan 

akuntansi yang dibebankan biaya beban, upah, dan biaya overhead dengan 

menggunakan nomor-nomor order, biaya untuk setiap pesanan yang dikerjakan untuk 

pelanggan tertentu dicatat dalam suatu kartu induknya disusun untuk mengumpulkan 

semua biaya bahan, upah, dan biaya overhead yang dibebankan khusus pada pesanan 

yang bersangkutan. Biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung 

dibebankan ke pesanan berdasarkan biaya sesungguhnya. Hal ini dimungkinkan karena 

biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung merupakan biaya langsung yang 

dapat ditelusuri secara mudah dan akurat untuk setiap pesanan. Biaya overhead pabrik 

dibebankan ke pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka (predetermind rate) 

yang dihitung berdasarakan anggaran. Hal ini dikarenakan biaya overhead pabrik 

merupakan biaya tidak langsung produk. Sebagai biaya tidak langsung produk, biaya 

overhead pabrik tidak dapat ditelusuri secara mudah dan akurat ke setiap pesanan. 

Contohnya, yaitu beban listrik. Besarnya beban listrik, yang dikonsumsi oleh setiap 

produk tidak mudah ditentukan karena beban listrik dibayar pada awal bulan, sedangkan 

pesanan diselesaikan dalam waktu berbeda, tergantung spesifikasi produk yang 

dihasilkan.  

 

2. Karakteristik Job Order Costing 

Menurut Dunia et al (2018:67) walaupun setiap pekerjaan memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, terdapat beberapa sifat umum untuk semua pekerjaan pada sistem 

atau metode Job Order Costing, yaitu sebagai berikut. 

a. Tiap-tiap pekerjaan harus dapat diidentifikasikan menurut sifat fisiknya dan masing-

masing biayanya. Dengan kata lain bahwa setiap pekerjaan harus dapat dibedakan 

dan dicatat dengan tepat untuk pekerjaan yang bersangkutan. 
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b. Permintaan atau pemakaian bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

diidentifikasikan menurut pekerjaannya dan biasanya setiap pekerjaan memiliki 

nomor tersendiri dan unik (job number). 

c. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung biasanya 

dibebankan  (applied) kepada masing -masing pekerjaan berdasarkan suatu tarif yang 

ditetapkan terlebih dahulu (predetermined rate). 

d. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya (job order cost sheet) atau kartu harga 

pokok yang menghimpun dan mengikhtisarkan biaya – biaya yang dibebankan 

kepada setiap pekerjaan. 

e. Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produksi tentukan untuk 

masing – masing pekerjaan. 

 

3. Manfaat Job Order Costing 

Menurut Mulyadi (2017:39) dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan 

pesanan, informasi Harga Pokok Produksi per pesanan bermanfaat bagi manajmen 

untuk:  

a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan. 

b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan. 

c. Memantau realisasi biaya produksi. 

d. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 

e. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang 

disajikan dalam neraca. 

Jadi, dalam penentuan perhitungan harga pokok secara pesanan perusahaan perlu 

memperhatikan penggunaan sumber daya untuk masing-masing pesanan. 

 

4. Kartu Harga Pokok Pesanan 

Kartu harga pokok sebagai buku besar pembantu dari akun barang dalam proses, 

mencatat biaya produksi secara terperinci yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang dibebankan. Untuk memudahkan 

perhitungan harga pokok tiap pesanan, maka digunakan kartu harga pokok pesanan (Job 

Order Cost Sheet). Kartu harga pokok pesanan digunakan untuk mencatat pemakaian 
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biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan pembebanan overhead pabrik ke pesanan 

yang bersangkutan.  

Menurut Dunia et al (2018:67) kartu harga pokok ini adalah buku besar 

pembantu dari akun barang dalam proses (work-in process). Kartu harga pokok sebagai 

buku besar pembantu dari akun barang dalam proses, mencatat biaya produksi secara 

terperinci yaitu: biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik yang dibebankan. Untuk memudahkan pencatatan atau pembebanan 

biaya-biaya tersebut kepada masing-masing pekerjaan, setiap kartu harga pokok harus 

diberikan suatu nomor pekerjaan khusus. Demikian pula untuk dokumen sumber yang 

bersangkutan dengan pekerjaan tersebut, seperti bukti permintaan bahan dan kupon 

waktu tenaga kerja. Berikut ini adalah contoh kartu harga pokok pesanan.  

PT X 

KARTU HARGA POKOK PESANAN 

Pemesan :     Tanggal Dipesan : 

No. Pekerjaan :     Tanggal Dimulai : 

Jenis Produk :     Tgl. Request Selesai : 

Kuantitas :     Tanggal Selesai : 

Tabel 2.1. 

Kartu Harga Pokok Pesanan 

Bahan Baku Langsung Tenaga Kerja Langsung Overhead Pabrik yg Dibebankan 

Tanggal 
No. 

BPB 
Jumlah Tanggal Jumlah Tanggal Trf OH Jumlah 

      

 

 
       

         

         

         

Total  Total  Total     

Sumber: Dunia et al (2018:69) 

 

2.1.6. Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Job Order Costing 

Metode harga pokok pesanan atau yang biasa dikenal dengan Job Order Costing 

method adalah suatu metode pengumpulan biaya produksi untuk menentukan Harga 
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Pokok Produksi pada perusahaan atas dasar pesanan. Sistem penentuan pokok pesanan 

(Job Order Costing) adalah sebuah sistem penentuan biaya pokok produk yang 

menghimpun dan mengenakan biaya kepada pekerjaan tertentu. Sistem jenis ini 

diaplikasikan dalam kondisi dimana banyak produk, pekerjaan, atau gugus produksi 

berbeda yang diproduksi disetiap periodenya. Pekerjaan (job) adalah masing-masing 

produk atau gugus produk yang informasi biayanya dibutuhkan oleh perusahaan. Dalam 

sistem penentuan biaya pokok pesanan, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap 

pekerjaan yang terpisah. Oleh karena itu, setiap ada pesanan memiliki harga pokok 

tersendiri yang dibuat dalam job cost sheet. Pada metode ini, produksi dilakukan untuk 

memenuhi pesanan pelanggan. 

 

 

Gambar 2.1.  

Alur Job Order Costing 

Sumber: Simamora dalam Nuhung (2018:26) 

1. Perusahaan memperoleh bahan baku dengan cara membeli bahan baku secara 

kas/kredit. 

2. Beberapa dari bahan baku yang dibeli digunakan untuk proses produksi, 

diantaranya bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Bahan baku 
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langsung akan masuk ke perhitungan Harga Pokok Produksi (sisa yang tidak 

masuk ke barang dalam proses diklasifikasi sebagai persediaan bahan baku). 

3. Sedangkan bahan baku tidak langsung diklasifikasikan sebagai overhead yang 

sesungguhnya. 

4. Utang gaji adalah untuk upah tenaga kerja. Pajak diabaikan. 

5. Utang gaji tersebut dibayar secara kas. 

6. Upah gaji untuk tenaga kerja tidak langsung diklasifikasikan sebagai overhead 

yang sesungguhnya. 

7. Upah gaji untuk tenaga kerja langsung dimasukan ke dalam Harga Pokok Produksi 

yang biasanya. 

8. Beban-beban lainnya (sesungguhnya) seperti depresiasi, asuransi dan lain-lain 

diklasifikasikan sebagai overhead yang sesungguhnya. 

9. Overhead yang dibebankan berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka 

(predetermined overhead) dimasukan ke perhitungan Harga Pokok Produksi. 

10. Harga Pokok Produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan overhead yang digunakan yang sudah selesai dalam proses produksi 

dialokasikan menjadi barang jadi (sisa yang tidak masuk ke barang jadi 

diklasifikasikan sebagai persediaan barang dalam proses). 

11. Barang jadi yang terjual dimasukan sebagai harga pokok penjualan (sisa yang 

tidak terjual diklasifikasikan sebagai persediaan barang jadi). 

12. Terdapat penjualan atas barang jadi yang dijual dengan nilai lebih besar dari harga 

pokok penjualan (margin yang diinginkan). 

 

2.1.7. Penentuan Harga Jual Dengan Metode Job Order Costing 

Menurut Ramdhani et al (2020:38) Metode penetapan harga terdiri dari tiga 

macam pendekatan, yakni: 

1. Penetapan Harga Berdasarkan Biaya 

a. Penetapan Harga Biaya Plus 

Di dalam metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung jumlah 

seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu untuk menutupi laba yang 

dikehendaki pada unit tersebut (margin).  
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Rumus: 

 

 Sumber: Ramdhani et al (2020:38) 

b. Penetapan Harga Mark Up 

Untuk metode mark up ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung 

harga pokok pembelian per unit ditambah mark up jumlah tertentu. 

Rumus: 

 

 Sumber: Ramdhani et al (2020:38) 

c. Penetapan Harga BEP (Break Event Point) 

Metode penetapan harga berdasarkan keseimbangan antara jumlah total biaya 

keseluruhan dengan jumlah total penerimaan keseluruhan. 

Rumus: 

 

 Sumber: Ramdhani et al (2020:38) 

2. Penetapan Harga Berdasarkan Harga Pesaing atau Kompetitor 

Penetapan harga dilakukan dengan menggunakan harga kompetitor sebagai 

referensi, dimana dalam pelaksanaannya lebih cocok untuk produk yang standar 

dengan kondisi pasar oligopoli. Untuk menarik dan meraih para konsumen dan 

para pelanggan, perusahaan biasanya menggunakan strategi harga. Penerapan 

strategi harga jual juga bisa digunakan untuk mensiasati para pesaingnya, misalkan 

dengan cara menetapkan harga di bawah harga pasar dengan maksud untuk meraih 

pangsa pasar. 

3. Penetapan Harga Berdasarkan Permintaan 

Proses penetapan harga yang didasari persepsi konsumen terhadap value atau 

nilai yang diterima (price value), sensitivitas harga dan perceived quality. Untuk 

mengetahui value dari harga terhadap kualitas, maka analisa price sensitivity meter 

(PSM) merupakan salah satu bentuk yang dapat digunakan. Pada analisa ini 

konsumen diminta untuk memberikan pernyataan dimana konsumen merasa harga 

murah, terlalu murah, terasa mahal dan terlalu mahal dan dikaitkan dengan 

kualitas yang diterima. 

Biaya Total + Margin = Harga Jual 

Harga Beli + Mark Up = Harga Jual 

BEP => Total Biaya = Total Penerimaan 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan perhitungan Harga Pokok Produksi 

dan harga jual menggunakan metode Job Order Costing banyak dilakukan. Namun 

demikian penelitian tersebut memiliki variasi yang berbeda seperti objek penelitian, 

variabel penelitian, sampel penelitian, dan lain sebagainya. Beberapa penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan keputusan pembelian dapat disajikan di bawah ini. 

Abdullah (2018) melakukan penelitian tentang Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Menggunakan Metode Job Order Costing (Studi Kasus Pada Rahmad 

Jaya Jepara Furniture). Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

perusahan belum melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Job 

Order Costing, perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan perusahaan hanya 

dengan menaksir seluruh biaya biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu produk 

sehingga biaya-biaya tidak diklasifikasikan secara tepat. 

Nuhung (2018) melakukan penelitian Analisis penerapan Job Order Costing 

Method terhadap Harga Pokok Produksi untuk meningkatkan akurasi harga jual produk 

pada Maju Jaya Alumunium. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan Maju Jaya Alumunium menerapkan perhitungan Harga Pokok 

Produksi masih sangat sederhana yaitu dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya lain-lain. 

Tyas (2018) melakukan penelitian tentang Penerapan Metode Job Order Costing 

Dalam Menghitung Harga Pokok Produksi Lemari Kaca Untuk Menentukan Harga Jual 

Lemari Kaca Pada UMKM Sumber Rezeki Alumunium. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa penelitian ini menerapkan perhitungan Harga Pokok Produksi masih sangat 

sederhana, elemen biaya yang dihitung dalam perhitungan perusahaan meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja dibebankan hanya pada suatu pesanan, biaya lain-lain. 

Amir (2017) melakukan penelitian tentang Penentuan Harga Pokok Produksi 

Berdasarkan Job Order Costing Dalam Menentukan Harga Jual Pada Perusahaan Arif 

Digital Printing. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam penetapan Harga Pokok 

Produksi, Percetakan Arif Digital Printing masih menghitung Harga Pokok Produksinya 

dengan metode yang sederhana, karena belum terperinci dalam memasukkan unsur- 

unsur biaya yang ada. Perusahaan hanya menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tinta, 
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lem, keeling, biaya tenaga kerja, serta biaya listrik dan air saja sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi oleh perusahaan tidak tepat.  

Nofrida (2017) melakukan penelitian tentang Analisis Perhitungan Biaya Produksi 

Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing) Pada Mebel R. Dika Lubuklinggau. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan penetapan taksiran biaya 

produksi pesanan tertentu dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk menetapkan harga 

jual yang akan dibebankan kepada pemesan. 

Sari (2016) melakukan penelitian tentang Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Job Order Costing. Hasil penelitian menjelaskan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa besarnya Harga Pokok Produksi pada pembuatan table 

dan bench sesuai dengan metode Job Order Costing. Akan tetapi terjadi sedikit 

perbedaan pada besarnya biaya overhead pabrik karena perbedaan konsep penentuan 

biaya overhead pabrik pada perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan Harga Pokok Produksi pada perusahaan sudah sesuai dengan kajian teori. 

Tabel 2.2.  

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Variabel Penelitian 

Abdullah (2018) Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Menggunakan Metode 

Job Order Costing (Studi Kasus Pada 

Rahmad Jaya Jepara Furniture) 

Harga Pokok Produksi, Job 

Order Costing 

Nuhung (2018) Analisis Penerapan Job Order Costing 

Method Terhadap Harga Pokok Produksi 

Untuk Meningkatkan Akurasi Harga Jual 

Produk Pada Maju Jaya Alumunium 

Job Order Costing, Harga 

Pokok Produksi, Harga Jual 

Produk 

Tyas (2018)  Penerapan Metode Job Order Costing 

Dalam Menghitung Harga Pokok Produksi 

Lemari Kaca Untuk Menentukan Harga 

Jual Lemari Kaca Pada UMKM Sumber 

Rezeki Alumunium 

Job Order Costing, Harga 

Pokok Produksi, Harga Jual 

Amir (2017) Penentuan Harga Pokok Produksi 

Berdasarkan Job Order Costing Dalam 

Menentukan Harga Jual Pada Perusahaan 

Arif Digital Printing 

Harga Pokok Produksi, Job 

Order Costing, Harga Jual 

Nofrida (2017) Analisis Perhitungan Biaya Produksi 

Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing) 

Pada Mebel R. Dika Lubuklinggau 

Biaya Produksi, Job Order 

Costing 

Sari (2016)  Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Job Order 

Costing 

Harga Pokok Produksi, Job 

Order Costing 

Sumber: Kampus Terkait (2022) 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Produksi atau pembuatan pesanan spesifik dikenal dengan Job Order Costing. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama, yaitu mencapai laba untuk meningkatkan 

kemakmuran. Dalam usaha untuk memperoleh laba, akuntansi biaya memiliki peran 

yang sangat penting dalam membantu manajemen. 

Proses produksi akan dimulai setelah datangnya pesanan. Maka dari itu pemilik 

perusahaan dihadapkan pada masalah penetapan biaya produksi untuk masing-masing 

produk yang akan diproduksi. Perhitungan harga pokok pesanan meliputi perhitungan 

biaya bahan langsung yang digunakan, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. Setelah harga pokok pesanan diketahui perusahaan menetapkan harga jual 

dengan menambah mark up terhadap harga pokok tersebut. Kerangka pemikiran diatas 

dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

Sumber: Peneliti (2022) 
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